
 

DAFTAR TERJEMAH 

 
No  Hal BAB Terjemahan 

1 4 I 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hukmah dan pengajaran yang baik, 

dan berdebatlah dengan mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 

2. 13 II 

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah 

Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan 

Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) 

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu, lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya. 

3. 13 II 

Sesungguhnya orang-orang yang berkata, 

“Tuhan kami adalah Allah” kemudian 

mereka meneguhkan pendirian mereka, 

maka malaikat-malaikat akan turun kepada 

mereka (dengan berkata),”Janganlah kamu 

merasa takut dan janganlah kamu bersedih 

hati; dan bergembiralah kamu dengan 

(memperoleh) surga yang telah dijanjikan 

kepadamu”. 

4. 15 II 

Bacalah Kitab (Al-Qur’an) yang telah 

diwahyukan kepadamu (Muhammad) dan 

laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat 

itu mencegah dari (perbuatan) keji dan 

mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah 

(shalat) itu lebih besar (keutamaannya dari 

ibadah yang lain). Allah mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 

5. 15 II 

“Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR. 

Baihaki) 

6. 15 II Tidak ada satupun yang akan lebih 

memberatkan timbangan (kebaikan) seorang 

hamba mukmin nanti pada hari kiamat 

selain dari akhlak yang baik” (HR. 

Tirmidzi) 

 



 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Untuk Kepala Sekolah 

1. Kapan didirikannya MI Siti Mariam? 

2. Bagaimana sejarah awal berdirinya MI Siti Mariam? 

3. Apa saja visi dan misi didirikannya MI Siti Mariam? 

4. Berapa kali kepala sekolah di MI ini berganti sampai sekarang? 

5. Bagaimana perkembangan MI Siti Mariam sejak awal berdiri sampai 

sekarang? 

 

B. Untuk Staf Tata Usaha 

1. Berapa jumlah siswa siswi di MI Siti Mariam ? 

2. Berapa jumlah guru dan staf tata usaha di MI Siti Mariam? 

3. Apa saja fasilitas sarana dan prasarana yang ada di MI Siti Mariam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Untuk Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V 

1. Apakah latar belakang pendidikan Bapak? 

2. Sejak kapan Bapak mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Siti 

Mariam? 

3. Bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak di Kelas V MI Siti Mariam? 

4. Apakah Bapak selalu menggunakan metode bermain peran dalam 

pembelajaraan Akidah Akhlak? 



 

5. Apakah Bapak membuat perencanaan dalam menerapkan metode bermain 

peran pada mata pelajaran Akidah Akhlak? 

6. Berapa alokasi yang tersedia pada pembelajaran akidah akhlak di kelas V? 

7. Apakah alokasi waktu yang tersedia untuk Bapak dalam menggunakan 

metode bermain peran pada mata pelajaran Akidah Akhlak sudah 

mencukupi? 

8. Menurut Bapak apakah fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimiliki  

cukup mendukung pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah ini? 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Meninjau secara langsung lokasi penelitian serta mengamati keadaan di 

sekitar lingkungan MI Siti Mariam. 

2. Mengamati jadwal pelajaran Akidah Akhlak di kelas V MI Siti Mariam. 

3. Mengamati persiapan/ perencanaan guru dalam menerapkan metode bermain 

peran pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V di MI Siti Mariam. 

4. Mengamati aktifitas guru saat mengajar dengan menerapkan metode bermain 

peran pada pembelajaran Akidah Akhlak kelas V di MI Siti Mariam 

Banjarmasin. 

5. Mengamati aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

6. Mengamati media atau alat bantu yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Mencari data tentang sejarah berdirinya MI Siti Mariam. 

2. Mencari Visi dan Misi sekolah MI Siti Mariam. 

3. Mencari data tentang keadaan tenaga pengajar dan tata usaha di MI Siti 

Mariam. 

4. Mencari data tentang keadaan siswa MI Siti Mariam. 

5. Mencari data tentang Sarana dan Prasarana MI Siti Mariam. 

 

 

 

 

 

 



 

SILABUS 

 

Nama Sekolah  : MI. Siti Mariam 

Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 

Kelas   : V 

Semester  : II (dua) 

 

A. Standar Kompetensi : Membiasakan akhlak terpuji 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

Membiasakan 
sikap teguh 
pendirian 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
 

Teguh pendirian 
atau istiqomah 
artinya tetap 
dan tidak 
berubah hati, 
serta 
memegang 
teguh apa yang 
menjadi 
pendapatnya, 
atau teguh 
pendirian dalam 
tauhid dan 
tetap beramal 
yang saleh. 

 Guru mengatur tempat duduk yang 

memungkinkan siswa dapat memperhatikan 

dengan apa yang diperankan. 

 Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok 

yaitu kelompok pemeran dan kelompok 

pengamat 

 Guru membagikan skenario kepada pemain 

yang sudah ditunjuk 

 Guru memberikan penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

 Menjelaska
n sikap 
teguh 
pendirian 

 Melakukan 
bermain 
peran 
tentang 
kisah “Siti 
Mashithah 
yang Teguh 
Pendirian” 

 

Tugas 
Individu 
(Isian) 
 

2 x 35 
menit 

 Buku paket 
Akidah 
Akhlak 

 Naskah 
bermain 
peran 
“Kisah Siti 
Mashithah 
yang Teguh 
Pendirian” 

 Properti 
bermain 
peran 
terbuat dari 
kardus 



 

Adapun 
keuntungan 
memiliki sikap 
teguh pendirian 
adalah : 
1) Tidak mudah   

dipengaruhi 
orang lain 

2) Tidak mudah 
dibujuk untuk 
berbuat jahat 

3) Mudah 
memilih 
ajakan yang 
baik 

4) Tegas 
menolak 
ajakan yang 
jahat, dan 

5) Percaya pada 
diri sendiri 

 

 Menjelaskan kepada siswa hal yang harus 

diperhatikan dalam bermain peran misalnya 

suara harus jelas dan nyaring, mimik atau 

ekspresi harus terlihat. 

 Guru memanggil para siswa yang sudah 

ditunjuk untuk memerankan skenario yang 

sudah dipersiapkan di depan kelas  

 Siswa yang ditunjuk jadi pengamat diminta 

dengan benar-benar memperhatikan 

temannya yang bermain peran dan skenario 

yang diperankan 

 Guru memerintahkan siswa agar 

memerankan tokoh sesuai yang ada di 

naskah.  

 Menciptakan suasana yang menyejukkan 

dengan menghindari suasana yang 

menegangkan. 

 Setelah selesai diperankan, guru 

mendiskusikan tentang tindakan, proses dan 

prosedur yang baru saja diperankan 

 Siswa yang ditunjuk jadi pengamat 

menyampaikan hasil kesimpulan dari bermain 

 



 

peran tadi 

 Guru menanyakan hikmah yang dapat diambil 

dari bermain peran dan mengaitkan dengan 

tema atau materi pembelajaran 

 Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi 

tentang peranan yang dilakukan. 

 

Banjarmasin, 27 Februari 2019 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah         Guru Mapel Akidah Akhlak 

 

 

 

Anwar, S.Pd.I          Ahmad Sholihin Ashidiqqi, S.Pd.I 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MI Siti Mariam 

Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 

Kelas : V 

Semester : II 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

Membiasakan akhlak terpuji 

 

B. Kompetensi Dasar 

Membiasakan sikap teguh pendirian dalam kehidupan sehari-hari 

 

C. Indikator  

- Menjelaskan sikap teguh pendirian 

- Melakukan bermain peran tentang kisah “Siti Mashithah yang Teguh Pendirian” 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

- Siswa mampu menjelaskan pengertian teguh pendirian  

- Siswa mampu memberikan contoh sikap teguh pendirian 

 

E. Materi Pembelajaran 

 Pengertian teguh pendirian  

 Keuntungan bersikap teguh pendirian 

 

F. Metode Pembelajaran 

 Ceramah  

 Bermain Peran 

 Tanya jawab  

 Penugasan 

 



 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1.  

 

Kegiatan awal/ Pendahuluan: 

a. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan penuh 

kehangatan 

b. Guru mengajak siswa berdo’a belajar bersama-sama terlebih 

dahulu sebelum memulai pembelajaran 

c. Guru memeriksa daftar kehadiran siswa 

d. Guru mengingatkan kembali pelajaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya 

e. Guru memberikan motivasi. 

10  menit 

2.  Kegiatan inti : 

a. Langkah pendahuluan metode bermain peran 

1) Guru mengatur tempat duduk yang memungkinkan siswa 

dapat memperhatikan dengan apa yang diperankan. 

2) Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok yaitu 

kelompok pemeran dan kelompok pengamat 

3) Guru membagikan skenario kepada pemain yang sudah 

ditunjuk 

4) Guru memberikan penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

5) Menjelaskan kepada siswa hal yang harus diperhatikan 

dalam bermain peran misalnya suara harus jelas dan 

nyaring, mimik atau ekspresi harus terlihat. 

b. Langkah pelaksanaan metode bermain peran 

1) Guru memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk 

memerankan skenario yang sudah dipersiapkan di depan 

kelas  

2) Siswa yang ditunjuk jadi pengamat diminta dengan 

benar-benar memperhatikan temannya yang bermain 

50 Menit 



 

peran dan skenario yang diperankan. 

3) Guru memerintahkan siswa agar memerankan tokoh 

sesuai yang ada di naskah.  

4) Menciptakan suasana yang menyejukkan dengan 

menghindari suasana yang menegangkan. 

c. Langkah mengakhiri metode bermain peran 

1) Setelah selesai diperankan, guru mendiskusikan tentang 

tindakan, proses dan prosedur yang baru saja diperankan 

2) Siswa yang ditunjuk jadi pengamat menyampaikan hasil 

kesimpulan dari bermain peran tadi 

3) Guru menanyakan hikmah yang dapat diambil dari 

bermain peran dan mengaitkan dengan tema atau materi 

pembelajaran 

4) Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi tentang 

peranan yang dilakukan. 

3 Kegiatan akhir : 

 Guru melakukan tanya jawab tentang sifat teguh pendirian dan 

memberikan kesimpulan 

 Guru memberikan tugas isian tentang sifat teguh pendrian 

 Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan 

salam. 

10 menit 

 

 

H. Sumber belajar dan media pembelajaran : 

1. Buku paket  

2. Naskah bermain peran “Kisah Siti Mashithah yang Teguh Pendirian” 

3. Proferti bermain peran terbuat dari kardus 

 

 

 

 

 

I. Penilaian  



 

Indikator Pencapaian Kompetensi 
Jenis 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 
Contoh Instrumen 

 Menjelaskan pengertian teguh 

pendirian 

 Menyebutkan contoh sikap teguh 

pendirian  

 Menyebutkan keuntungan bersikap 

teguh pendirian  

 Menyebutkan dampak negatif tidak 

bersikap teguh pendirian 

 Menyebutkan orang-orang yang 

teguh pendirian dalam Islam 

Tes tertulis 

 

Isian 

 

 

 Jelaskan pengertian 

teguh pendirian! 

 

 

 

 

Banjarmasin, 27 Februari 2019 

 

 Mengetahui, 

 Kepala Madrasah     Guru Mapel Akidah Akhlak 

  

 

 

 Anwar, S.Pd.I                Ahmad Sholihin Ashidiqqi, S.Pd.I 

 NIP. 19640209 199102 1 002     

 

 

 



 

SILABUS 

 

Nama Sekolah  : MI. Siti Mariam 

Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 

Kelas   : V 

Semester  : II (dua) 

 

B. Standar Kompetensi : Membiasakan akhlak terpuji 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

Membiasakan 
sikap 
dermawan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
 

Dermawan 
adalah 
memberikan 
sebagian harta 
kepada orang 
lain yang 
membutuhkan 
tanpa 
mengharapkan 
adanya imbalan. 
Jadi, orang yang 
memiliki sifat 
dermawan tidak 
akan pernah 
berpikir ada jasa 

 Guru mengatur tempat duduk yang 

memungkinkan siswa dapat memperhatikan 

dengan apa yang diperankan. 

 Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok 

yaitu kelompok pemeran dan kelompok 

pengamat 

 Guru membagikan skenario kepada pemain 

yang sudah ditunjuk 

 Guru memberikan penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

 Menjelaska
n sikap 
dermawan 

 Melakukan 
bermain 
peran 
tentang 
kisah 
“Kederma
wanan Ali 
Bin Abi 
Thalib dan 
Fatimah” 

 

Tugas 
Individu 
(Isian) 
 

2 x 35 
menit 

 Buku paket 
Akidah 
Akhlak 

 Naskah 
bermain 
peran 
“Kedermaw
anan Ali Bin 
Abi Thalib 
dan 
Fatimah” 

 Properti 
bermain 
peran 
terbuat dari 



 

balas budi dari 
orang yang 
telah menerima 
bantuannya. 
Sifat ikhlas dan 
hanya 
mengharap 
ridho Allah yang 
menjadi 
tujuannya. 
Contoh sifat 
dermawan : 
1. Rela 

menolong 
tanpa 
pamrih 

2. Suka 
bersedekah 
tanpa 
sepengetahu
an orang lain 

3. Menolong 
orang lain 
tidak dengan 
kesombonga
n 

 Menjelaskan kepada siswa hal yang harus 

diperhatikan dalam bermain peran misalnya 

suara harus jelas dan nyaring, mimik atau 

ekspresi harus terlihat. 

 Guru memanggil para siswa yang sudah 

ditunjuk untuk memerankan skenario yang 

sudah dipersiapkan di depan kelas  

 Siswa yang ditunjuk jadi pengamat diminta 

dengan benar-benar memperhatikan 

temannya yang bermain peran dan skenario 

yang diperankan 

 Guru memerintahkan siswa agar 

memerankan tokoh sesuai yang ada di 

naskah.  

 Menciptakan suasana yang menyejukkan 

dengan menghindari suasana yang 

menegangkan. 

 Setelah selesai diperankan, guru 

mendiskusikan tentang tindakan, proses dan 

prosedur yang baru saja diperankan 

 Siswa yang ditunjuk jadi pengamat 

menyampaikan hasil kesimpulan dari bermain 

kardus 
 



 

peran tadi 

 Guru menanyakan hikmah yang dapat diambil 

dari bermain peran dan mengaitkan dengan 

tema atau materi pembelajaran 

 Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi 

tentang peranan yang dilakukan. 

 

Banjarmasin, 27 Februari 2019 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah         Guru Mapel Akidah Akhlak 

 

 

 

Anwar, S.Pd.I          Ahmad Sholihin Ashidiqqi, S.Pd.I 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MI Siti Mariam 

Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 

Kelas : V 

Semester : II 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

Membiasakan akhlak terpuji 

 

B. Kompetensi Dasar 

Membiasakan sikap dermawan dalam kehidupan sehari-hari 

 

C. Indikator  

- Menjelaskan sikap dermawan 

- Melakukan bermain peran tentang kisah “Kedermawanan Ali Bin Abi Thalib dan 

Fatimah” 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

- Siswa mampu menjelaskan pengertian sikap dermawan 

- Siswa mampu memberikan contoh sikap dermawan 

 

E. Materi Pembelajaran 

 Pengertian dermawan 

 Keuntungan bersikap dermawan 

 

F. Metode Pembelajaran 

 Ceramah  

 Bermain Peran 

 Tanya jawab  

 Penugasan 



 

 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1.  

 

Kegiatan awal/ Pendahuluan: 

a. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan penuh 

kehangatan 

b. Guru mengajak siswa berdo’a belajar bersama-sama terlebih 

dahulu sebelum memulai pembelajaran 

c. Guru memeriksa daftar kehadiran siswa 

d. Guru mengingatkan kembali pelajaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya 

e. Guru memberikan motivasi. 

10  menit 

2.  Kegiatan inti : 

a. Langkah pendahuluan metode bermain peran  

1) Guru mengatur tempat duduk yang memungkinkan siswa 

dapat memperhatikan dengan apa yang diperankan. 

2) Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok yaitu 

kelompok pemeran dan kelompok pengamat 

3) Guru membagikan skenario kepada pemain yang sudah 

ditunjuk 

4) Guru memberikan penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

5) Menjelaskan kepada siswa hal yang harus diperhatikan 

dalam bermain peran misalnya suara harus jelas dan 

nyaring, mimik atau ekspresi harus terlihat. 

b. Langkah pelaksanaan metode bermain peran  

1) Guru memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk 

memerankan skenario yang sudah dipersiapkan di depan 

kelas  

2) Siswa yang ditunjuk jadi pengamat diminta dengan 

50 Menit 



 

benar-benar memperhatikan temannya yang bermain 

peran dan skenario yang diperankan 

3) Guru memerintahkan siswa agar memerankan tokoh 

sesuai yang ada di naskah.  

4) Menciptakan suasana yang menyejukkan dengan 

menghindari suasana yang menegangkan. 

c. Langkah mengakhiri metode bermain peran 

1) Setelah selesai diperankan, guru mendiskusikan tentang 

tindakan, proses dan prosedur yang baru saja diperankan 

2) Siswa yang ditunjuk jadi pengamat menyampaikan hasil 

kesimpulan dari bermain peran tadi 

3) Guru menanyakan hikmah yang dapat diambil dari 

bermain peran dan mengaitkan dengan tema atau materi 

pembelajaran 

4) Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi tentang 

peranan yang dilakukan. 

3 Kegiatan akhir : 

 Guru melakukan tanya jawab tentang sifat teguh pendirian dan 

memberikan kesimpulan 

 Guru memberikan tugas isian tentang sifat teguh pendrian 

 Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan 

salam. 

10 menit 

 

 

H. Sumber belajar dan media pembelajaran : 

1. Buku paket  

2. Naskah bermain peran “Kedermawanan Ali Bin Abi Thalib dan Fatimah” 

3. Properti bermain peran terbuat dari kardus 

 

 

 

 

 



 

I. Penilaian  

Indikator Pencapaian Kompetensi 
Jenis 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 
Contoh Instrumen 

 Menjelaskan pengertian dermawan 

 Menyebutkan contoh sikap 

dermawan 

 Menyebutkan keuntungan bersikap 

dermawan 

 Menyebutkan dampak negatif tidak 

bersikap dermawan 

 Menyebutkan orang-orang 

dermawan dalam Islam 

Tes tertulis 

 

Isian 

 

 

 Jelaskan pengertian 

dermawan! 

 

 

 

Banjarmasin, 27 Februari 2019 

 

Mengetahui,  

Kepala Madrasah                 Guru Mapel Akidah Akhlak 

  

 

 

Anwar, S.Pd.I                            Ahmad Sholihin Ashidiqqi, S.Pd.I 

NIP. 19640209 199102 1 002     
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